PENDAHULUA AN

Tesis ini bertema ' Peranan buku teks dalam mening-
katkan hasil belajar". Tema ini cukup luas, banyak masa ..
lah yang terkandung di dalamnya yang tidak mungkin diung-
kapkan sekaligus. Oleh karena itu, penelizian ini-dibatasi
pada masalah yang cukup sempit, yaitu "Hubungan ketersedia-
an Buku Teks dan Cara Mempelajarinya dengan Hasil Belajar".
Buku teks sebagai sumber belajar dan cara belajar yang me-
rupakan aspek pada siswa sangat penting artinya dalam pro-
ses pencapalan tujuan pendidikan.

Pemilihan tema tersebut dilatarbelakangi oleh
kenyataan masih rendahnya hasil belajar siswa utamanya di
sekolah mMenengah pertama se Sulawesi Tengah. Telah banyak
usaha yang dilakukan untuk meningkatkan hasil bela jar sis-
wa tersebut tetapi faktor buku teks de&n eara mempelajari-
nya belum pernah mendapat perhatian secara serius. Gejala
kurang lengkapnya buku teks pada siswa tersebut dan bagai-
mana cara mempelajarinya bukan.tidak mungkin mempunyai hu-
bungan dengan tinggi rendahnya hasil belajar siswa.

Ada beberapa pertanyaan pokok yang ingin ditemukan
Jawabannya dalam studi ini yaitu:

1. Apakah ada bubungan antara ketersediaan buku teks de-
ngan hasil belajar siswa?
2. Apakah ada hubungan aintara cara mempe la jari buku teks

dengan hasil belajar siswa?



5. Apakah ada interaksi antara ketersediaan buku teks de-
ngan cara memrelajarinya dalam segi hasil belajar siswa.

Jawaban- jawaban dari pertanyaan-pertanvaan tersebut
merupakan dasar pertimbangan dalam menentukan langkah yang
tepat gurna meningkatkan hasil belajar siswa,

Untuk memperoleh jawaban pertamyzan-pertanyzan
tersebut diadakanlah penelitian dengan menggunakan angket
dan tes hasil belajar terhadap siswa. Sumber data dalam
penelitian ini ialah siswa-siswa sekolah menengah pertama
se Kota Administratif Palu, Penentuan populasi dan sanmpel
dilakukan dengan sampling acak dengan stratifikasi. DPata-
data diclah dengan cara analisis pengujian hipotesis.

Isi tesis ini terdiri dari lima bab: pertama per-
masalahan, kedua landasan teoritis, ketiga rancangan pe-
nelitian, keempat pelaksanaan dan pengolahan hasil peneli-
tian, kelima pembatasan, kesimpulan dan implikasi,

Dalam Eak Pertama, Permasalahan, diuraikan bebera-
pa hal yang melatarbelakangi masalah, rumusan masalah,
renjelasan masalah.

Bab Eedua, Landasan Teoritis, berisi uraian ten-
tang teori yang dijadikan titik tolak dalam membahas per-
masalahan, Teori-teori yang dibahas dalam bab ini mengenal
fungsi buku teks, cara mempelajari buku teks dan hasil bel-

ajar,

D&lam Bab Ketiga, Perencanaan dan Metode Penelitian,

dibahas tujuan, kegunaan, asumsi dan hipotesis penelitian
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sertz metode, alat pengumvul data, populasi, sampel pene-
litian dan metode analisis data yang akan digunakan.

Bab Keempat, Pelaksanazn dan Pengolahan Hasil Pene-
litian berisi uraian prosedur pelaksanaan penelitian, pro-
ses pengolahan data dan pengujian hipotesis.

Akhirnya dalam Bab Kelima, Pembahasan, Kesimpulan
dan Implikasi, dikemukakan beberapa tanggapan terhadap ha-
sil-hasil penelitian, kesimpulan hasil-hasil penelitian
dan beberapa impilikasi hasil pénelitian baik dari segil
teoritis, praktis maupun untuk vpenelitian lebih lanjut,

Instrumen peﬁelitian'yang digunakan dalam peneliti-
an ini, serta beberapa perhitungan statistik menjadi lam-

piran thesis ini.



BAB 1
PERMASATAHAN

A. latar Belaksng Masalagh

Tesis ini membahas masalah hubunran ketersediaan

suku teks dan cara memvelajarinya densan hasil bela jar sis-

wa dalam Tlmu Pengetahuan Sosial. Persocalan buku teks ti-

dak davat dilepaskan dari proses belajar karena di dalam
buku teks terkanduang bahan pelajaran yang dipelajari oleh
siswa, Di dalam proses belajar keemvat unsur-unsur kuriku-
lum yaitu tujuan, bahan pelajaran yang terdapat di dalam
buku teks, cara belajar siswa dan evaluasi hasil bela jar
siswa merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat diﬁisah-
kan, Oleh sebab itu buku teks dengan segala permasalahan-
nya perlu pula mendapat verhatian kita dalam usaha mening-
katxan hasil belajar siswa.

Dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa khu-
susnya siswa sekolah menengah pertama di Sulawesi Tengah
masalah tersebut sangat penting mendapat perhatian. .

'~ Ada beberapva hal yang melatar belakangi timbulnya
masalah tersebut 4i sekolah menengah pertama se Sulawesi
Tengah yaitu:

l. Setiap tahun, evalussi pencapaian target kurikulum ge-
kolah menengah pertama dilakukan oleh "Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahun 1986, hasil eva-

luasi tersebut menunjukkan Yahwa sekolah menengah
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tertama se Sulawesl Tengah berada di antara kelomnok

urutan 21 - 27 ( XKanwil Depdikbud 3ulawesi Tengah,1386).

Ini menunjukkan hasil pencavaian target kurikulum yvang

rendah mengingat kelompok 21 - 27 tersebut adalah ke~

lompok terbawah.

Tidak semna siswa sekolah menengah pertama se Kota Ad-

ministratif Palu memiliki buku teks yang lengkap ter-

utama bhuku teks Ilmu Pengetahuan Sosial (Sesuai hazil

interviu dengan Kepala Sekolah Menengah Pertama se Ko-

ta Administratif Pelu, Februari 1986).

da

C.

Kenyataan ini bertambah parah mengingat:
Tidak semua siswa membeli_buku teks Ilmu Pengetahu-
an Sosial yang dianjurkan oleh gury, Hal ini dise=-
babkan oleh antara lain: siswa kurang mampu, orang
tua siswa kurang perhatian terhadan kebutuhan ter-
sebut.
Tidak adanya keseimbangan antara jumlah buku teks
Ilmu Fengetahuan Sosial yang tersedia di perpustaka-
an sekolah dengan jumlah siswa pada sekolah yang ber-
sangkutan ( Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama
se Kota Administratif Palu, Februari 1986).
Masih adanya Sekolah menengah pertama yang tidak me-
miliki perpustakaan sekolah. Dari £8 sekolah mene-
ngah pertama se Kota Administratif Palu ternyata
12 sekolah = 43 % yang memiliki pervustakaan yang

lengkap ( Kanwil Depdikbud Sulawesi Tengah),
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5. Masih banyak siswa Sekolah Menengah Pertama se Kota
Administratif Palu yang melakukan kebiasaan mempel-
ajari buku teks yang kurang efisien ( Hasil interviu
dengan Xepala Sekolah Menengah Pertama se Kota Admi-
nistratif Palu, Februari 1986), Kebiasaan belajar
yang kurang efisien tersebut terlihat dalam gejala-
gejala antara lain seperti;

&. Setelah dekat ujian baru belajar keras.

b, 3Siswa menghafal bahan pelajaran tanva pengertiian,

C. Siswa tildak membuat ringkasan isi buku teks.

d. Siswa tidak mempelajari terlebih dahulu bahan pel-
ajaran dalam buku teks yang akan diajarkan oleh
guru.

e. Belajar kelompok kurang diperhatikan.

f. Kurang memiliki keteraturan dan disiplin untuk mem-
pergunakan waktunya secaraz efisien.

Kenyataan-kenyataan tersebut menggugah penulis
karena dari literatur diketzhui bhahwa adanya buku teks
darr cara belajar efisien memberikae sumbangan vang besar

terhadap hasil belajar siswa.

B. Perumusan Maszlah

Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi ha-
sil belajar siswa, yaitu antara lain faktor: bahan pela jar-
an, mMetode mengajar, lingkungaﬁ alam, sosial ekonomi siswa,

perlengkapan, bakat, kemauan, minat, ketekunan, kesehatan,



cara belajar, inteligensi dan motivasi.

Dari sekian banyak fakior yang memvengaruhi hasil
selajar tersebut penulis memilih faktor perlengkapan bel-
ajar dan cara belajar untuk diteliti. Berhubung faktor
perlengkapan masih terdiri dari banyak faktor kecil, ma-
ka dipilih lagi salah satu diantaranya yaitu faktor buku
teks. Demikian pula halnya dengan cara belajar. Cara bel-
ajar juga terdiri dari banyak faktor kecil dan salah sa-
tu di antaranya dipilik untuk diteliti yaltu faktor cara
mempelajari buku teks,

Kenyataan tentang rendahnya pencapaian target ku-
rikulum yang dialami oleh siswa szkolah menengah Pertams
se Sulawesi Tengah pada beberapa tahun terahir 3ni ‘meru-
pakan suatu tantangan yang perlu diatasi. Untuk itu per-
lu diketahui apakah faktor ketersediaan buku teks dan cae-
ra menpelajarinys berhubungan dengan hal tersebut?

Apakak kenyataan-kenyataan seperti tidak terse-
dianya buku teks yang lengkap serta cara mempelajari bu-
ku teks yang kurang efisien yang terjadi pada sebagian
siswa Sekolah menengah pertama se Sulawesi Tengah mem-
punyai hubungan dengan rendahnya prestasi belajar mereka?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut cengan tevat divnerlu-~
kan venelitian yang mendalam.

Dari uraian-uraian tersebut davatlsah dirumuskan



inti masalah dalam venelitian ini yaitu hubungan keter-

sediaan buku teks dan cara memvnelajarinva dengan hasil

belajar siswsa.

Selanjutnya verlu dikemukakun bahwa setiap mata
velajaran di sekolah menengah pertama memrunyai buku teks
dan sekolah menengah vertama tersebar di empat kabupaten
dan satu kota administratif., Untuk meneliti semua itu ten-
tu tidak mungkin karena terbatasnya dana dan waktu. Oleh
karena itu masalah dalam menelitian ini dibatas: vaitu
hanya mengenzi hubungan antara ketersediaan buku teks dan
cara memvelajarinya dengan hasil belajazr siswa sSalam Ilmu
Pengetahuan Sosial di sekolah menengah pertama sz kota ade
ministratif Palu.

C. Penjelasan Masalah

Dengan berpegang yvada rumusan masalah di atas, maka
dalam studi ini ada tira variabel yang dipelajari wvaitu:
(1) ketersediaan buku teks Ilmu Pengetahuan Scsial, (2)
cara memvelajari buku teks Ilmu Pengetahtuan Sosial dan (3)
hasil belajar siswa dalam Ilwu Tengetahuan Sosial.

Untuk lebih memperjelas makna nasing-masing varia-
bel serta memperkuat alasan menganpa variatel tersebut d4i-
pilih sebagai variabel yang akan diteliti, mska axan di-
kemukakan beberava venjelasan ketiga variabel tersebut.

le Ketersediaan buku teks Ilmu Pengetahuan 3o0sial

Yang dimaksud dengan ketersediazn busu teks Ilmnu
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1) Curs siswa memnerocleh buku teks.

At TLZA MaCum cara 51Swa memrterolen busu toks Ti-
mvooengetatuun Sosial vaitu {(a) dencin cars nerneli, (b))
SroLn Core seeddafar nada TerrTisiataan, () dencan coars
meninian noda taoan, SoTIfa Macum cara Menmerolob Luiu

tez tersebut derdesu antara - vang sztu dengan yong lain
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cila “dfiingzu Aurid segl remanfaatan btuku teks,

Vomrmaroglen ousa toks dencan cars menbteli 5. va s5ifot-
nya denggn cara: memoto cery, Teroarian seseorans, Teroloh-
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teks szlalu tersedia di tanfFan siswa,
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2) Banyaknys waxtu yang disgunaksn siswa <alam

reminjanm ouku teks,

Benyuknyas wakiu yang digunaxan oleh sigwa dulom moe
minjar buku texs baik nada rerrustakaszrn mounun nata Leman
cerbedu-cenz, Hal ini tergantung kenuda pinzk yang mern-
zeri viniaman,

%) Frekuensi neminjaran buku teks.,

Temanya  buku teks terse“ia A1 tanian siswa danct
Juga ¢ilihat vadu veraps kall siswa meminjam buku teks <dn
lam waktu tertentu. Tetavi hal ini Juga terzantung rada
lamanya btuku texs tersebut terrinjam oleh siswa.

Zerdasarcan uralan Jdi gtus maka ditarik cogirrulon
sahwa lamanya ouku teks tersediz di tanrgan siswa berbeda
antars siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Dalam
hal ini venulis menduga banwa seandainys buru teks Ilinu
Pengetahuan Scsial tersedia di tangan siswa dalam waktu
¥ang lama, maka terbuka remungkinan bagi siswa unttk mem-
velujarinya lebilh banyak sehingga dihararkan siswa terse-~
but memmeroleh hasil belajar vang levih bailk. Dengan de-
i

mikian rermasalahanaya ialah avakal ads werbedasn hasii

L

¥

telajar siswa berdasarkan lamunva buxu teks tersediz dai

id

tancan siswag

<o zcala Mempelsjard Buku Teks Ilmu Pengetahuan Sosial

Vang dimaksud dengan cara belajar 1qlqb cara siawa
cereaksi dan menggunakon verangsang~rverangsang vang ditee

rivanya dalan proses belajar (Hasution, 1582:93)., Ruku
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teks Ilmu Pengetahuan Sosial yang berisi bahan relujaran
Ilru Pengetahuan 3o0sial merurakan salsh satu perangsang
vang digunakan siswa dalam onroses bela jar,

Memrvelajari bahan pelajaran melalui buku teks ber-
beds dengan mempelajari bahan pelajaran baik melalui me-
iz pengajaran lainnys seperti: radic, fiim Zan televisi
Matpun melalui ceramah dan diskusi,

1Titik berat Kegiatan siswa daloenm nempelajari bakan
telajaran melalui buku teks iszlsh membaca, Untuk memrer-
oleh hasil belajar yang baik diverlukan cara memkaca yang
baik. Siswa yang membaca buku teks dengan cara yvang baik
diharavkan memreroleh hasil belajar yang lebih baik bila
dibandingkan dengan siswa yang membaca buku teks dengan
fars yang kurang baik,

Thomas dan Robinson (19732:411) mengemukakzn metode
membaca "Preview, Juestion, Read, State (self-recite) and
Test"., Kalau siswa melakuxan kelima langkah merbaca terw
sebut dengan cara yang baik diharavkan siswa tersebut menm-
peroleh hasil belajar yang letih baik bila dibandingkan
dengan siswa yang melskukan cara membaca tersebut dengan

Cara yang kurzng baik, Dengan demikian masalahnya ialah

apazah ada perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan pe-

ngelomnokan cara membzcs buku teks Ilmu Pengetahuan So~

sigl?

Selanjutnys uatuk memahami dengan sebalx-buaiknya



are yang “ivraikan dalam bukn teks, tidaklsn cukun kzlau
hanya membacanya saja, melainxkan verlu diikuti dencan keo-
fiotan-keglatan lain., Kegiatan-kegiatan itu izlsh: (&) men-
diskusikan ara yang telan dibaca dalam buxzu teks, (b) mem-
ovat ringsaszan ave yang telah dibacs dalam buku texs, (¢)
menjswat perisnyaan yang tersedia dalaz buku teks, (4) me-
ngerjakan tugas-tugas yang tersedia dalam buku teks.

Dalam diskusl tersebut nara siswa danat menanyafan
ara yang btelum Jjelas, menguji kebenaran interpretasinya
tentang ava yang teleh dibaca dalam buku teks. “ahan rel-
ajJaran dalum tuxu teks bukan hanva untuk divaca, melain-

kan sebalknys dicerna, itulah sebabnys meks verlu nmembuat

riagrasan tentang ara yang telah dibzca [alam dulu teks.
Keglalan menjawa® vertanyaun vang lLersedia daism duku eils

meruraksn usaha untuk menilail sendiri sampsi di nmuana pe-
makaman siswa terhadar apa yang teiak Sibaca dalar buky
texs. Sedangkarn kegistan ~enger jakan tugas~tugas yung ter-
sedla “alam buku teks merunakan usaha memrerluas dun mem-—
rerdalam remzhaman siswe terhadur ava vang telsh dibaca
dalar buxu teks.

Perscalannya sekarsng ialah avakan siswa secara
kontinu melasukan Kegiatan-kegiatun tersebut? Xaluu siswe
secara xcatinu melakukan kagisatan: Miszusl, meringzas,
menjawab tertanyaar “an rengerjakan tugas-tugas sencrti

yang dluraikan di atus maka dikararkan sisws akun mempsr-

!
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clen belajar yang lebin baik, Sebaliknya kalau siswa



AUurzng m2raknkah Kesiztgn-goeglatazn terssbul maka hasil bel-

ajar siswa kurang baik. Dengan demikian masalahnya ialah

arakah ada perbedaan hasil belaijar berdassarkan verbecaan

wertatan: pendiskusikan dan merinckaszan arz vang telah di-

saca dalam busu teks, menjawab rertanvaan c¢an mengserizkan

tugss=-tutas yang tersedia dalarm buku teks?

4. Hasil Belajar Siswa dalam Ilmu Pengetahuan Sosial

Hasil belajar siswa <dalam penelitiuan ini sedugai
variabel teriwkat, Hasil bels jar siswa tercermin curl per-
ubahan tingkah lakunya meliruti asvek kognitif, as-ek afek-

tif dan rsychomotor. Menurut 2loom gt gl (1956:18) bzhwa

asr2x kognitif terdlri atas enam klasifikasi yaitu: "(1)
knowledge, (2, comprehension, (3) arvlication, (4) znsly-
sis, (5) synthesis, (6) evaluazion',

Banyak sexall hasil beirajar yang diveroleh zisws
71 sexoliah menengah vertara yang tidak mungkin diteliti
Semuanya kKarenaz terbatasnya dana dan wakiu, Olen karena
1tu, divilih salah satu di antaranya vntuk diteliti waizu
rasil velajar siswa dalam bidang studi Tlmu Pengetzhuan
Sosial.

Zerdasarkan uraian 41 atss ditarik kesimrulan vahwa
yang ~lmaksud dengan hasil belajuar siswa dulum Ilmu Penge-
tabven Sosizl ialah pervoatkan tingkab laxu siswa vang mo-

1

liruti askek kognizif, asrek gfek:ii® dan asrtek vrsveho-
[=l) y s

.

motor vang terjail sebagal akitat vroses bel.jar siswa



dalam bidang studi Ilwmu Pengetahuan Sosial. Dari ketigs

astis rerusatan tingkuln taku terszbut divilih satu 44 anta-

.

renva urtvi ditelitld vaituv asrek <wopniilif saja, Kerens Le-

0

Lorbatezun dana fan woktu bas? renulis,

Selanjutnys ketiga variabel tersedut membentuk hu-
bunsan sebagai berikut:

(1) Variabel ketersediaan buku teks dan cara memnels jari
buku teks Ilmu Pengetahuan Sosizl Sebagal variabel
bebas.

(2) Variabel hasil belajar siswa dalam Ilru Pencetzhuan
508ial sebagui variabel terikat,

Hubungan variabel-variabel tersebut harat Al gambar-

zan sebagal berikut:

Ketersediaan buku

teks IPS
A
Hasll bela jar
Siswa dalam
7 IFS
_/'/
v

Cara mempelajari
buku teks IPS

Gambar 1. Hubungan variabel penelitian.





